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ABSTRAK

Setiap orang memiliki batas waktu yang dianggapnya wajar untuk menunggu. Adapun tujuan
penelitian ini adalah menganalisis sensitivitas waktu tunggu bagi pengguna Trans Metro Bandung.
Ada dua model regresi logistik yang dibangun, yaitu model keputusan menunggu terhadap waktu
tunggu dan model keputusan menunggu terhadap waktu tunggu dan karakteristik menunggu. Atribut
Stated Preference yang dilibatkan terdiri atas 4 variabel bebas, yaitu waktu tunggu, kondisi halte,
kondisi lingkungan dan kondisi cuaca. Hasil studi menunjukkan bahwa kedua model menghasilkan
sensitivitas waktu tunggu pengguna TMB. Sensitivitas waktu tunggu dipengaruhi oleh kondisi halte,
kondisi cuaca, sikap orang yang dapat menghabiskan waktu dengan melamun atau melihat
lingkungan sekitar, Sikap orang yang menganggap bahwa menunggu merupakan hal yang tidak
menyenangkan walau tahu cara menggunakan waktu, sikap orang yang menganggap menunggu
memberi kesempatan yang baik untuk melakukan sesuatu, sikap orang yang membawa sesuatu untuk
digunakan saat menunggu, sikap orang yang biasanya tidak dapat melakukan apapun selama
menunggu, dan sikap orang yang merasa panik atau frustasi pada saat menunggu di saat waktu yang
tidak diduga. Tingkat sensitivitas waktu tunggu tertinggi terjadi pada saat kondisi cuaca hujan,
sementara sensitivitas waktu tunggu terendah terjadi pada saat cuaca cerah.

Kata Kunci: waktu tunggu, sensitivitas, Trans Metro Bandung, stated preference, regresi logistik
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ABSTRACT

Everyone has a time limit that they consider reasonable to wait. The purpose of this study is to
analyze the sensitivity of waiting times for Trans Metro Bandung users. There are two logistic
regression models that are built, namely the waiting decision model based on waiting time and the
waiting decision model based on waiting time and waiting characteristics. The Stated Preference
attribute involved 4 independent variables, namely waiting time, bus stop conditions, environmental
conditions and weather conditions. The results showed that both models resulted in the sensitivity
of waiting time for TMB users. The sensitivity of waiting time is influenced by bus stop conditions,
weather conditions, the attitude of people who can spend time daydreaming or seeing the
surrounding environment, the attitude of people who think that waiting is an unpleasant thing even
if they know how to use the time, the attitude of people who consider waiting provides a good
opportunity to do something, the attitude of people who bring something to use while waiting, the
attitude of people who usually can not do anything while waiting, and the attitude of people who
feel panicked or frustrated when waiting at unexpected times. The highest sensitivity level of waiting
time occurs when the weather is rainy, while the lowest sensitivity of waiting time occurs when the
weather is sunny.

Keywords: waiting time, sensitivity, Trans Metro Bandung, stated preference, logistic regression
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BAB 1

PENDAHULUAN
1.1. Latar Belakang

Menunggu layanan transportasi publik merupakan salah satu dari sebagian besar
faktor penting yang dapat mempengaruhi kepuasan pelanggan transportasi publik
(Millonig et al, 2012). Menunggu untuk mendapatkan suatu pelayanan transportasi
dapat berpengaruh negatif terhadap kualitas layanan dan produk itu sendiri.
Pengalaman menunggu tersebut merupakan satu rangkaian yang tidak dapat
dipisahkan dengan proses layanan transportasi publik secara keseluruhan (Ryan &
Valverde, 2003). Dalam penggunaan transportasi publik, seperti pelayanan bus
kota, kereta komuter, ataupun angkutan kota, menunggu sudah menjadi hal yang
lumrah. Namun, setiap orang memiliki batas waktu yang dianggapnya wajar untuk
menunggu (Antonides & Verhoef, 2000).

Trans Metro Bandung (TMB) merupakan salah satu Bus Rapid Transit
(BRT) yang ada di Kota Bandung. Bus Rapid Transit (BRT) merupakan sistem
transportasi berbasis bus yang berkapasitas dan berkecepatan tinggi, serta memiliki
kualitas layanan yang baik dengan biaya yang relatif murah (Breithaupt, et al.,
2016). Trans Metro Bandung adalah Bus Rapid Transit di Kota Bandung yang
secara resmi dioperasikan pada tanggal 23 September 2009. Trans Metro Bandung
mempunyai empat koridor yang sudah berjalan. Trans Metro Bandung telah
menjadi proyek pemerintah Kota Bandung dalam memberikan layanan transportasi
massal dengan harga murah, fasilitas dan kenyamanan yang terjamin serta tepat
waktu ke tujuan. Setiap koridor, dari koridor satu hingga koridor empat, memiliki
bus sebanyak 10 unit. Pemerintah Kota Bandung berupaya meningkatkan layanan
kepada masyarakat dengan menambah satu koridor lagi yaitu koridor kelima yang
akan diresmikan 12 November 2019 dan akan memiliki bus sebanyak 15 unit
(Haryadi, 2019).

Berdasarkan Herjunanto & Dewanto (2014), waktu tunggu terdiri atas empat
dimensi, yaitu objektif (actual waiting time), subjektif/persepsi (estimasi lamanya

menunggu), kognitif (evaluasi proses menunggu), afektif (respon terhadap proses
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menunggu). Keempat dimensi tersebut tampak bahwa hanya satu dimensi yang
bersifat objektif, yaitu actual waiting time, sedang tiga dimensi lainnya bersifat
subjektif yang tergantung persepsi masing-masing individu. Jones dan Hwang
(2005) menyebutkan bahwa waktu selama menunggu merupakan dimensi objektif
yang dinyatakan dalam satuan waktu tertentu (jam, menit, detik), namun proses
selama menunggu merupakan pengalaman yang bersifat subjektif.

Kepastian saat menunggu merupakan variabel penting dalam pelayanan. Hal
ini dikarenakan dengan adanya keinginan masyarakat akan kepastian agar dapat
mengatur aktivitas mereka. Bila waktu tunggu tidak pasti, masyarakat akan
mengalokasikan waktu dan biaya pada berbagai macam aktivitas untuk
memaksimalkan utilitasnya. Dalam kondisi seperti itu, menunggu dianggap
membuang waktu dan biaya sehingga menjadikan menunggu sesuatu yang harus
dihindari (Nie, 2000). Pengguna bus akan mulai merasa frustasi bila bus tidak juga
muncul pada waktu yang sudah ditentukan (Mishalani & McCord, 2006). Hal ini
juga menunjukkan bahwa masyarakat memiliki tingkat sensitivitas terhadap waktu
tunggu.

Penelitian waktu tunggu pada bus kota di Yogyakarta menemukan bahwa
rata-rata penumpang menunggu 10 menit minimal dan 20 menit maksimal.
Penumpang bus kota mengharapkan waktu tunggu yang lebih rendah yaitu minimal
7,5 menit dan maksimal 12,5 menit. Namun, penumpang bus kota tersebut tetap
menganggap bahwa waktu tunggu yang ada sekarang masih baik (Wiarco &
Malkhamah, 2005). Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Rahmadiensyah &
Joewono (2014), waktu tunggu rata-rata penumpang Trans Metro Bandung pada
koridor dua sebesar 12,56 menit.

Sensitivitas pada waktu tunggu butuh diteliti karena setiap orang memiliki
keterbatasan dalam menunggu suatu layanan transportasi publik dalam hal ini
adalah Trans Metro Bandung. Dengan meminimalisir waktu menunggu, biaya atau
kerugian dapat diminimalisasi (Durrande-Moreau, 1999). Minimalisasi menunggu
juga penting untuk menghindari pengalaman yang tidak menyenangkan bagi
pengguna bus (Gasparini, 1995). Hal ini sangat penting untuk meningkatkan
penggunaan transportasi publik, karena waktu tunggu sangat mempengaruhi

kualitas pelayanan transportasi publik tersebut (Mishra et al., 2015). Dengan
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mempersingkat waktu tunggu, secara tidak langsung dapat meningkatkan kepuasan
pengguna dan meningkatkan kapasitas bus (Das & Pandit, 2013). Untuk
mengetahui tingkat sensitivitas pada waktu tunggu, survei menggunakan kuesioner
Stated Preference. Kuesioner tersebut digunakan pada studi ini karena kuesioner
Stated Preference menanyakan apa yang dilakukan responden bila menghadapi
situasi khusus yang tentukan oleh peneliti (Sanko, 2001). Dengan mengetahui
tingkat sensitivitas pengguna Trans Metro Bandung, maka dapat diketahui juga

waktu tunggu maksimum dimana pengguna tetap memilih untuk menunggu bus.

1.2. Inti Permasalahan
Trans Metro Bandung diharapkan untuk menjadi pilihan transportasi utama bagi
masyarakat Kota Bandung. Namun, Trans Metro Bandung memiliki kinerja
pelayanan yang cukup rendah berupa jadwal yang tidak pasti dan tidak teraturnya
kedatangan (Maulana, 2019). Permasalahan jadwal dan tidak teraturnya kedatangan
dapat menyebabkan rentang waktu tunggu yang tidak konsisten. Hal tersebut juga
dapat menyebabkan turunnya minat pengguna Trans Metro Bandung. Bila waktu
tunggu dianggap terlalu lama bagi pengguna Trans Metro Bandung, maka hal
tersebut akan berdampak dengan berkurangnya pengguna angkutan publik.
Dengan adanya studi yang bertujuan untuk mengukur tingkat sensitivitas
pengguna Trans Metro Bandung mengenai waktu tunggu, penelitian ini diharapkan
dapat menjadi masukan dalam perumusan kebijakan peningkatan angkutan publik
di Kota Bandung. Penelitian dilakukan berdasarkan hasil kuesioner yang akan
dibagikan secara online kepada pengguna Trans Metro Bandung.

1.3. Tujuan Penelitian
Penelitian yang dilakukan memiliki tujuan sebagai berikut:
1. Mendeskripsikan waktu tunggu pengguna Trans Metro Bandung;
2. Menganalisis pemilihan keputusan menunggu Trans Metro Bandung;
3. Menganalisis sensitivitas waktu tunggu berdasarkan model pemilihan

keputusan menunggu Trans Metro Bandung.
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1.4. Pembatasan Masalah

Studi ini memiliki beberapa batasan pembahasan, asumsi, dan variabel yang akan
menjadi ruang lingkup studi ini. Batasan-batasan dalam studi ini adalah sebagai
berikut:

1. Objek penelitian ini adalah Trans Metro Bandung koridor satu hingga
koridor lima;

2. Data yang digunakan dalam analisis didapatkan dari penyebaran kuesioner
yang hanya dibagikan secara online kepada penumpang Trans Metro
Bandung koridor satu hingga koridor lima;

3. Data pemilihan keputusan menunggu diperoleh dengan menggunakan
kuesioner Stated Preference;

4. Variabel yang dipertimbangkan dalam pemilihan keputusan menunggu
antara lain waktu tunggu, kondisi halte, kondisi lingkungan, dan kondisi
cuaca;

5. Analisis statistika menggunakan analisis deskriptif dan model regresi

logistik biner.

1.5. Metode Penelitian

Penelitian yang dilakukan pada penulisan skripsi ini bertujuan untuk mengetahui
tingkat sensitivitas pengguna Trans Metro Bandung, sehingga dapat mengetahui
batas waktu tunggu maksimum pengguna TMB dan untuk mengetahui pengaruh
sikap menunggu terhadap keputusan menunggu pengguna TMB. Perangkat lunak
yang dipakai pada studi ini adalah SPSS IBM untuk menganalisis model analisis
regresi logistik biner. Model dibangun dengan memanfaatkan kuesioner Stated
Preference dan sikap terhadap menunggu.

Penelitian dimulai dengan menyusun latar belakang yang akan
menghasilkan permasalahan. Inti dari permasalahan dari latar belakang tersebut
adalah pengguna Trans Metro Bandung akan memiliki tingkat sensitivitas dalam
memaknai waktu tunggu Trans Metro Bandung. Informasi tingkat sensitivitas
pengguna Trans Metro Bandung dapat menjadi referensi dalam peningkatan

kualitas pelayanan Trans Metro Bandung, sehingga dapat menjadi daya tarik
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masyarakat untuk menjadikan Trans Metro Bandung sebagai pilihan transportasi
publik yang utama.

Penelitian dilanjutkan dengan mengkaiji literatur dan jurnal untuk membantu
peneliti dalam memahami konsep penting dalam pengukuran sensitivitas pengguna
Trans Metro Bandung. Penelitian dilanjutkan dengan menentukan sosiodemografi
yang berfungsi untuk mendeskripsikan data. Selanjutnya, penelitian dilanjutkan
untuk menentukan sikap menunggu pengguna Trans Metro Bandung. Sebelum
menentukan probabilitas keputusan pengguna Trans Metro Bandung, perlu
diketahui nilai variate yaitu nilai hubungan antara variabel bebas dengan variabel
terikat. Pada persamaan nilai variate model pertama hanya berdasarkan atribut pada
kuesioner Stated Preference. Sementara, persamaan nilai variate pada model kedua
berdasarkan kuesioner Stated Preference dengan sikap menunggu. Pada penelitian
ini, pernyataan sikap menunggu diambil berdasarkan jurnal dan literatur yang sudah
ada. Kemudian dilanjutkan untuk menentukan kuesioner SP. Kajian yang dilakukan
antara lain untuk menentukan variabel yang akan dianalis, lalu menentukan atribut
kuesioner dan menentukan tingkat atribut baik secara kualitatif maupun kuantitatif.
Langkah selanjutnya adalah menentukan jumlah game choice yang dibutuhkan.
Pada game choice tersebut terdapat beberapa kombinasi dari atribut dan level
atribut. Kuesioner Stated Preference bertujuan agar responden dapat memilih
alternatif yang sesuai dengan kondisi yang sudah ditentukan oleh peneliti
berdasarkan studi sebelumnya.

Data yang sudah didapatkan melalui kuesioner di uji kesesuaiannya, yaitu
dengan melakukan validitas dan reliabilitas terlebih dahulu. Setelah data kuesioner
dapat dikatakan valid dan reliabel, maka data dapat dilanjutkan untuk diolah
menggunakan perangkat lunak SPSS. Ada dua model yang dibangun dalam studi
ini. Persamaan untuk menentukan nilai variate pada model pertama hanya
berdasarkan kuesioner SP, sedangkan model yang kedua, persamaan berdasarkan
kuesioner SP dan sikap menunggu.

Berdasarkan nilai variate tersebut, peneliti dapat menentukan probabilitas
dan pengaruh sikap menunggu terhadap keputusan pengguna Trans Metro
Bandung, yaitu ‘Menunggu’ atau ‘Tidak Menunggu’ berdasarkan kondisi yang
telah ditetapkan dan dapat dihasilkan sensitivitas pengguna Trans Metro Bandung.
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Berdasarkan hasil dari estimasi persamaan nilai variate dan perhitungan
probabilitas tersebut, maka dapat dihasilkan sensitivitas pengguna Trans Metro
Bandung. Sensitivitas tersebut dinyatakan oleh probabilitas pemilihan keputusan
pengguna Trans Metro Bandung untuk menunggu bus TMB atau tidak menunggu
bus TMB berdasarkan kondisi dari atribut yang telah ditentukan sebelumnya. Maka
setelah mendapatkan hasil sensitivitas waku tunggu pengguna TMB, dapat
ditentukan kesimpulan dan saran sehingga diharapkan hasil yang telah didapatkan
berfungsi baik untuk referensi kualitas pelayanan TMB dan juga sebagai
pembanding untuk studi selanjutnya. Prosedur penelitian yang akan dilakukan
dalam studi ini disajikan dalam bentuk diagram alir penelitian seperti nampak pada
Gambar 1.1.
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